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Abstract: Coronavirus disease 2019 (COVID-19) is a respiratory infection that can cause serious 
respiratory problems. Several studies stated that the levels of knowledge and attitude about 
personal protective equipment (PPE) can affect the behavior of using PPE. This study aimed to 
identify the relationships between levels of knowledge and attitude towards behavior of using PPE 
among students of the professional stage at RSGM Baiturrahmah during the COVID-19 pandemic. 
This was a quantitative study using an observational and analytical method with a cross sectional 
design. There were 85 respondents obtained by accidental sampling in this study. Data were 
collected by giving questionnaires to the respondents. The results showed that most respondents 
(94.1%) had levels of knowledge, attitude, and behavior of good category. The statistics analyses 
showed that there were significant relationships between the levels of knowledge and attitude 
towards behavior of using PPE (p<0.05). In conclusion, there are relationships between the levels 
of knowledge and attitude towards behavior of using PPE among students at the professional stage 
at RSGM Baiturrahmah during the COVID-19 pandemic.  
Keywords: personal protective equipment; knowledge; attitude; behavior; COVID-19 

 
 

Abstrak: Coronavirus 2019 (COVID-19) merupakan infeksi saluran pernapasan yang dapat 
menyebabkan masalah pernapasan serius. Beberapa penelitian menyatakan bahwa tingkat 
pengetahuan dan sikap tentang alat pelindung diri (APD) dapat memengaruhi perilaku penggunaan 
APD. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat pengetahuan dan 
sikap terhadap perilaku penggunaan APD mahasiswa tahap profesi di RSGM Baiturrahmah pada 
masa pandemi COVID-19. Jenis penelitian ialah kuantitatif dengan pendekatan metode analitik 
observasional dan desain potong lintang. Hasil penelitian mendapatkan 85 responden yang diambil 
secara accidental sampling. Pengambilan data dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 
responden. Sebagian besar responden (94,1%) memiliki tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku 
dengan kategori baik. Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan bermakna antara tingkat 
pengetahuan dan sikap terhadap perilaku penggunaan APD, masing-masing dengan nilai p<0,05. 
Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dan sikap 
terhadap perilaku penggunaan APD pada mahasiswa tahap profesi di RSGM Baiturrahmah di 
masa pandemi COVID-19.  
Kata kunci: alat pelindung diri; pengetahuan; sikap; perilaku; COVID-19 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan penanganan pandemi 
COVID-19 per 25 Oktober 2021 secara glo-
bal telah mengenai 169 Negara, yang menye-
babkan 150.619.420 kasus terkonfirmasi, dan 
2.668.051 kasus meninggal.1 Di Indonesia 
sendiri per 25 Oktober 2021, kasus terkon-
firmasi telah mencapai 4.240.479 kasus, 
13.554 kasus aktif, 4.083.690 kasus sembuh 
dan 143.235 kasus meninggal, dengan kasus 
terbanyak terjadi di Provinsi DKI Jakarta 
yang menyumbang 20,3%.2 Hal ini diduga 
terjadi karena adanya pasar basah yang 
menjual ikan, hewan laut dan berbagai jenis 
hewan lainnya di pasar makanan laut (wet 
market) Huanan di kota Wuhan. Pada 10 
Januari 2020 penyebab penyakit ini mulai 
teridentifikasi dan didapatkan kode genetik-
nya yaitu virus corona baru.3 Negara pertama 
yang terkonfirmasi di luar China ialah Thai-
land, dan mulai meningkat pesat dari waktu 
ke waktu ke berbagai negara di benua Asia, 
Eropa dan Australia, sehingga memungkin-
kan World Health Organization (WHO) 
untuk mencanangkan peringatan darurat 
kesehatan masyarakat yang menjadi perha-
tian dunia yaitu Public Health Emergency of 
International Concern (PHEIC).4  

Untuk pencegahan penularan COVID-
19, diperlukan langkah-langkah spesifik dan 
sederhana yang dapat dilakukan yaitu meng-
gunakan masker saat keluar rumah, sering 
mencuci tangan dengan sabun dan air menga-
lir, membersihkan permukaan yang sering 
disentuh, menjaga gizi seimbang, berhati-hati 
saat kontak dengan hewan, rajin berolahraga, 
istirahat cukup, tidak mengonsumsi daging 
setengah matang, dan jika batuk, pilek atau 
sesak nafas, langsung memeriksakan diri ke 
fasilitas kesehatan.5 Menghindari kontak 
langsung dengan menerapkan physical dis-
tancing atau menjaga jarak fisik merupakan 
cara terbaik untuk mencegah penyebaran dari 
COVID-19, namun hal ini tidak mudah 
dilaksanakan oleh tenaga kesehatan.6 

Tenaga kesehatan merupakan garda 
terdepan dalam menangani langsung pasien 
baik kasus terkonfirmasi ataupun suspek 
COVID-19, sehingga memiliki risiko tinggi 
terpapar dan terinfeksi.1 Pengetahuan dan 

sikap tenaga kesehatan terhadap COVID-19 
akan memengaruhi perilaku pencegahan 
penularan di tempat kerja. Jika sikap dan 
perilakunya tidak baik, maka secara langsung 
hal ini akan meningkatkan risiko infeksi.7 
Penggunaan alat pelindung diri (APD) bagi 
tenaga kesehatan merupakan bagian dari 
upaya untuk menyediakan lingkungan yang 
bebas infeksi dan juga untuk melindungi diri 
serta pasien dari penyebaran penyakit.8 

Penggunaan APD wajib dilaksanakan 
oleh dokter, perawat dan mahasiswa tahap 
profesi di RSGM Baiturrahmah. Keamanan 
dan keselamatan seluruh penyedia layanan 
kesehatan termasuk mahasiswa tahap profesi 
di RSGM Baiturrahmah merupakan bagian 
penting dalam menjaga keselamatan diri. 
Mahasiswa tahap profesi bertanggung jawab 
untuk menjaga keselamatan dan kenyamanan 
dalam menjalankan suatu tindakan praktik. 
Masih terbatasnya informasi yang menunjuk-
kan perilaku dalam menggunakan APD 
dengan baik dan benar saat praktik mendo-
rong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut 
mengenai penggunaan APD pada mahasiswa 
tahap profesi. Oleh karena masih belum 
terlihat jelas tingkat pengetahuan dan sikap 
mahasiswa tahap profesi terhadap pentingnya 
penggunaan APD selama praktik (telah baik 
atau masih kurang) maka peneliti tertarik 
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara pengetahuan dan sikap terhadap peri-
laku penggunaan APD pada mahasiswa tahap 
profesi RSGM Baiturrahmah dalam pence-
gahan infeksi COVID-19 saat menjalankan 
praktik kedokteran gigi di masa pandemi 
COVID-19.  
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan metode analitik observa-
sional dan desain potong lintang. Populasi 
penelitian ialah mahasiswa profesi di RSGM 
Baiturrahmah yang dihitung pada tanggal 19 
Oktober 2021 berjumlah 349 mahasiswa. 
Berdasarkan rumus sampling Slovin didapat-
kan jumlah sampel minimal pada penelitian 
ini ialah 78 mahasiswa. Penelitian ini meli-
batkan 85 responden dan dilakukan pada 
bulan Desember 2021. Teknik sampling yang 
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digunakan ialah accidental sampling.  
Prosedur penelitian ini diawali dengan 

pengurusan ethical clearance di Komisi Etik 
Fakultas Kedokteran, Universitas Baiturrah-
mah dengan No: 193/ETIK-FKUNBRAH/ 
03/12/2021. Kuesioner yang digunakan ber-
sumber dari penelitian Putra9 dengan judul 
“Hubungan tingkat pengetahuan dan sikap 
dengan perilaku penggunaan alat pelindung 
diri pada mahasiswa profesi Fakultas Ilmu 
Keperawatan Universitas Indonesia,” yang 
telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan 
tujuan penelitian ini. 

Total kuesioner yang digunakan pada 
penelitian ini berjumlah 30 dengan masing 
masing variabel 10 kuesioner. Skala pengu-
kuran yang digunakan untuk membantu 
penilaian pada kuesioner pengetahuan ten-
tang APD menggunakan skala Gutman. 
Pemberian skor dihitung 1 untuk tiap per-
tanyaan positif yang dijawab benar dan 0 jika 
salah, serta berlaku sebaliknya bagi pertanya-
an negatif. Dikategorikan baik untuk jawaban 
benar ≥7 soal; cukup untuk jawaban benar 4-
6 soal; dan kurang baik untuk jawaban benar 
≤3 soal. Pada kuesioner sikap dan perilaku 
tentang APD digunakan skala Likert. Untuk 
kuesioner skala Sikap dilakukan pemberian 
skor pada peryataan positif Sangat Setuju 
(SS) bernilai 4; Setuju (S) bernilai 3; Tidak 
Setuju (TS) bernilai 2; dan Sangat Tidak 
Setuju (STS) bernilai 1, serta berlaku sebalik-
nya pada pertanyaan negatif. Kuesioner skala 
Perilaku dilakukan pemberian skor pada per-
nyataan positif Selalu bernilai 4; Sering 
bernilai 3; Jarang bernilai 2; dan Tidak per-
nah bernilai 1, serta berlaku sebaliknya pada 
pertanyaan negatif. Kuesioner sikap dan 
perilaku dikategorikan baik untuk skor ≥27 
poin; cukup untuk skor 14-26 poin; dan 
kurang baik untuk skor ≤13 poin.  

Kuesioner telah dilakukan uji validitas 
kuesioner menggunakan korelasi Pearson 
Product Moment tingkat signifikansi 5% dan 
uji reliabilitas Croanbach Alpha sebesar 
0,847 untuk pengetahuan; 0,859 untuk sikap; 
dan 0,807 untuk perilaku tentang APD (nila 
alpha >0,6). Pengumpulan data kuesioner 
online melalui google form yang diberikan 
peneliti kepada responden. Sebelumnya res-

ponden telah diminta mengisi e-informed 
consent sebagai tanda persetujuan mengikuti 
penelitian ini. Data hasil penelitian dilakukan 
uji normalitas menggunakan uji Kolmo-
gorov-Smirnov dengan SPSS versi 20. Ana-
lisis hubungan antar variabel menggunakan 
uji korelasi Spearman, dengan dasar pengam-
bilan keputusan ialah jika nilai p<0,05. 
 
HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 
85 responden mendapatkan data karakteristik 
responden yang meliputi jenis kelamin, ang-
katan masuk profesi, bulan dan tahun masuk 
profesi, serta riwayat pelatihan tentang APD. 

Tabel 1 memperlihatkan data karakteris-
tik responden penelitian. Responden terba-
nyak berjenis kelamin perempuan yaitu 66 
mahasiswa (77,6%). Mayoritas mahasiswa 
profesi yang bersedia menjadi responden 
memiliki tingkat pengetahuan dan sikap 
dengan katagori baik serta memiliki perilaku 
dengan kategori baik pula, yaitu 80 maha-
siswa (94,1%). Sisanya yaitu sebanyak lima 
mahasiswa (5,9%) memiliki tingkat pengeta-
huan dan sikap dengan kategori cukup dan 
perilaku dengan kategori cukup pula.  

Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh 
responden telah mengetahui dengan baik 
bahwa kelalaian dalam mengganti sarung 
tangan dapat menimbulkan penyebaran 
penyakit (100%) dan gaun pelindung dapat 
melindungi baju seragam serta kulit dari 
paparan cairan tubuh pasien yang banyak 
(100%). Namun sebagian besar responden 
tidak mengetahui bahwa gaun pelindung 
bagian luar bukan merupakan bagian yang 
perlu dijaga sebelum intervensi dengan 
pasien (25,6%). 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa untuk 
sikap responden tentang APD pada seluruh 
pertanyaan menghasilkan jawaban yang 
berbeda-beda, tetapi tetap sebagian besar 
responden memiliki sikap dengan kategori 
baik karena memilih jawaban positif untuk 
pertanyaan positif dan begitu pula sebaliknya 
untuk pertanyaan negatif. 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa untuk 
perilaku responden tentang APD pada 
seluruh pertanyaan menghasilkan jawaban 



Salsabila et al: Knowledge and attitude towards behavior of using PPE   251 

 

yang berbeda-beda, tetapi tetap sebagian 
besar responden memiliki perilaku dengan 
kategori baik, karena memilih jawaban 
positif untuk pertanyaan positif dan begitu 
pula sebaliknya untuk pertanyaan negatif. 

Tabel 5 menjelaskan bahwa dari hasil 
analisis uji Rank Spearman menggunakan 
SPSS didapatkan nilai p=0,011 dan 0,000 
(p<0,05) yang menunjukkan hubungan ber-
makna antara tingkat pengetahuan dan sikap 
terhadap perilaku penggunaan APD maha-
siswa tahap profesi di RSGM Baiturrahmah 
di masa pandemi COVID-19. Dari hasil 
pengolahan data tersebut diperoleh koefisien 

korelasi angka sebesar 0,275 dan 0,594 yang 
berarti tingkat kekuatan hubungan (korelasi) 
antara variabel pengetahuan dengan perilaku 
dan sikap dengan perilaku berkorelasi kuat 
dan cukup. Angka koefisien korelasi pada 
tabel bernilai positif yaitu 0,275 dan 0,594 
yang menunjukkan hubungan kedua variabel 
tersebut bersifat searah (jenis hubungan 
searah). Dengan demikian dapat diartikan 
bahwa semakin baik pengetahuan dan sikap, 
maka semakin baik pula perilaku penggu-
naan APD pada mahasiswa profesi di RSGM 
Baiturrahmah.  

  
Tabel 1. Distribusi karakteristik responden  
 

Karakteristik responden Frekuensi % 
Jenis kelamin Laki-laki 19 22,4 
 Perempuan 66 77,6 
Pengetahuan Baik 80 94,1 
 Cukup 5 5,9 
 Kurang 0 0,0 
Sikap Baik 80 94,1 
 Cukup 5 5,9 
 Kurang 0 0,0 
Perilaku Baik 80 94,1 
 Cukup 5 5,9 
 Kurang 0 0,0 
 Total 85 100,0 

 
Tabel 2. Pengetahuan responden tentang APD 
 

No Pengetahuan Benar 
(%) 

Salah 
(%) 

1 APD dokter gigi hanya terdiri dari sarung tangan, masker, dan 
goggle/pelindung mata pada masa pandemi.  

27 (31,8) 58 (68,2) 
 

2 Penggunaan APD hanya digunakan ketika intervensi pada pasien dengan 
risiko tinggi infeksi.  

15 (17,6) 70 (82,3) 
 

3 Kelalaian dalam mengganti sarung tangan dapat menimbulkan penyebaran 
penyakit.  

85 (100) 0 

4 Alat pelindung wajah terdiri dari masker dan kaca mata.  21 (24,7) 64 (75,3) 
5 Masker tidak perlu diganti jika masker telah lembab.  2 (2,4) 83 (97,6) 
6 Kaca mata pelindung dapat melindungi mata dari terpaparnya cairan 

infeksius.  
83 (97,6) 2 (2,4) 

7 Gaun pelindung melindungi baju seragam dan kulit dari paparan cairan 
tubuh pasien yang banyak dan tidak beraturan.  

85 (100) 0 

8 Bagian dalam dari gaun pelindung adalah steril.  82 (96,5) 3 (3,5) 
9 Gaun pelindung bagian luar merupakan bagian yang perlu dijaga agar tidak 

terkontaminasi sebelum intervensi dengan pasien.  
63 (74,1) 22 (25,6) 

 
10 Sepatu yang standar adalah sepatu yang tidak tertutup dari ujung kaki 

hingga bagian telapak dan punggung kaki.   

11 (12,9) 74 (78,0) 
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Tabel 3. Sikap responden tentang APD 
 

No Sikap SS (%) S (%) KS (%) TS (%) 

1 Saya akan menggunakan sarung tangan jika disediakan.  4 (4,7) 12 (14,1) 8 (9,4) 61 (71,8) 

2 Saya hanya menggunakan sarung tangan ketika diawasi 
oleh dosen.  

4 (4,7) 2 (2,4) 7 (8,2) 72 (84,7) 

3 Saya menolak menggunakan masker karena membatasi 
komunikasi saya dengan pasien.  

1 (1,2) 3 (3,5) 8 (9,4) 73 (85,9) 

4 Saya hanya menggunakan masker ketika diawasi dosen.  2 (2,4) 2 (2,4) 6 (7) 75 (88,2) 

5 Saya menggunakan kaca mata pelindung demi menjaga 
keselamatan saya saat sedang menjalankan praktik.  

63 (74,1) 19 (22,3) 0 3 (3,5) 

6 Saya menolak menggunakan gaun pelindung (apron) 
karena terlalu rumit prosedurnya.  

1 (1,2) 2 (2,4) 8 (9,4) 74 (87) 

7 Saya menolak menggunakan gaun pelindung karena 
membatasi kedekatan interaksi dengan pasien.  

1 (1,2) 1 (1,2) 10 (11,8) 73 (85,9) 

8 Saya hanya menggunakan penutup kepala pada saat 
praktik jika disediakan saja.  

0 7 (8,2) 33 (38,8) 45 (52,9) 

9 Saya menolak menggunakan penutup kepala pada saat 
praktik karena tidak nyaman.  

1 (1,2) 2 (2,4) 27 (31,8) 55 (64,8) 

10 Saya menolak menggunakan penutup kepala ketika 
pada saat praktik karena saya yakin bagian rambut saya 
bersih dari mikroorganisme. 
 

1 (1,2) 3 (3,5) 18 (21,2) 63 (74,1) 

 
Tabel 4. Perilaku responden tentang APD 
 

No Perilaku  Selalu 
(%) 

Sering 
(%) 

Jarang  
(%) 

Tidak 
Pernah 

(%) 
1 Saya menggunakan sarung tangan ketika melakukan suatu 

tindakan.  
80 (94,1) 4 (4,7) 0 1 (1,2) 

2 Saya mengganti sarung tangan ketika berganti pasien.  78 (91,8) 7 (8,2) 0 0 
3 Saya tidak menggunkan kaca mata pelindung ketika 

melakukan tindakan praktik.  
10 (11,8) 7 (8,2) 38 (44,7) 30 (35,3) 

4 Saya menggunakan penutup kepala ketika melakukan 
tindakan parktik.  

32 (37,7) 22 (25,9) 25 (29,4) 6 (7) 

5 Saya tidak menggunakan penutup kepala ketika sedang 
menjalankan praktik.  

6 (7) 13 (15,3) 36 (42,3) 30 (35,3) 

6 Saya mengguanakan gaun pelindung (apron) ketika 
sedang melakukan tindakan praktik.  

64 (75,3) 14 (16,5) 7 (8,2) 0 

7 Saya menganti seragam praktik setiap hari.  68 (80) 14 (16,5) 3 (3,5) 0 
8 Saya menggunakan gaun pelindung ketika kontak dengan 

pasien yang mengalami perdarahan massif.  
73 (85,6) 10 (11,8) 2 (2,3) 0 

9 Saya segera mencuci sepatu ketika terkena cairan tubuh 
pasien.  

61 (71,8) 16 (18,8) 6 (7) 2 (2,3) 

10 Saya kurang memperhatikan kebersihan sepatu dari 
percikan cairan tubuh pasien.  
 

10 (11,8) 9 (10,6) 25 (29,4) 41 (48,2) 

  
Tabel 5. Hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku penggunaan APD pada mahasiswa profesi 
di RSGM Baiturrahmah di masa pandemi COVID-19 
 

 Koefisien 
Korelasi 

Nilai p 

Hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku penggunaan APD 0,275 0,011 
Hubungan sikap dengan perilaku penggunaan APD 
 

0,275 0,000 
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BAHASAN  
Lingkungan kedokteran gigi lebih beri-

siko terhadap infeksi silang karena kemung-
kinan yang tinggi terjadi kontak antara 
praktisi gigi dan pasien. Hal ini menyebab-
kan sebagian besar klinik gigi tutup pada 
waktu tersebut. Namun demikian keadaan 
darurat masalah gigi bisa terjadi dan hal ini 
merupakan tugas moral untuk memberikan 
pelayanan melalui kontak yang dekat. Salah 
satu cara perlindungan ialah dengan meng-
gunakan APD. Hasil penelitian terkait APD 
di RSGM Baiturrahmah di masa COVID-19 
menunjukkan bahwa responden terbanyak 
berjenis kelamin perempuan lebih banyak 
daripada yang berjenis kelamin laki-laki, 
yaitu sebanyak 66 orang (77,6%). Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Triningtyas et al10 pada 13 Puskesmas di 
Kota Cimahi pada tahun 2021 yang menyata-
kan bahwa tenaga kesehatan didominasi oleh 
perempuan dikarenakan lebih banyaknya 
minat perempuan untuk menjadi tenaga 
kesehatan dibandingkan laki-laki.  

Dari hasil analisis uji Rank Spearman 
didapatkan nilai p=0,011 (p<0,05), dengan 
tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara 
variabel pengetahuan dan perilaku 0,275 
(korelasi cukup kuat dan bernilai positif), 
yang berarti terdapat hubungan bermakna 
antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 
penggunaan APD mahasiswa tahap profesi di 
RSGM Baiturrahmah di masa pandemi 
COVID-19. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Janah 
dan Sari11 serta Dhilon dan Lubis12 yang 
menyatakan bahwa pengetahuan yang tinggi 
berhubungan dengan tingkat kepatuhan 
perilaku penggunaan APD, dan diharapkan 
tingkat pengetahuan yang baik dalam peng-
gunaan APD dapat menjadikan tenaga 
kesehatan memiliki perilaku patuh sehingga 
penularan silang dapat dicegah. Hasil uji 
statistik pada penelitian tersebut mendapat-
kan nilai Pearson Chi-Square sebesar 0,021 
(p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan bermakna antara pengeta-
huan dengan kepatuhan penggunaan APD. 

Hasil analisis uji Rank Spearman men-
dapatkan nilai p=0,000 (p<0,05), dengan 
tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara 

variabel sikap dan perilaku sebesar 0,594 
(korelasi kuat dan bernilai positif), yang 
berarti terdapat hubungan bermakna antara 
tingkat pengetahuan dengan perilaku penggu-
naan APD mahasiswa tahap profesi di 
RSGM Baiturrahmah di masa pandemi 
COVID-19. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Janah 
dan Sari11 serta Liswanti13 yang menyatakan 
bahwa tenaga kesehatan yang memiliki sikap 
sangat baik akan cenderung patuh dalam 
penggunaan APD, sedangkan tenaga kesehat-
an yang memiliki sikap kurang baik akan 
cenderung bertindak tidak patuh dan meng-
abaikan penggunaan APD. Sikap yang tinggi 
ini menjadi dasar terbentuknya perilaku yang 
membuat kepatuhan penggunaan APD res-
ponden meningkat. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 
dalam jumlah sampel yang digunakan oleh 
karena tidak banyak aktivitas kegiatan profesi 
yang dilakukan di RSGM Baiturrahmah 
selama masa pandemi COVID-19. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini belum dapat 
digeneralisir pada tempat lain. Selain itu, 
penelitian ini mengandalkan data yang 
dilaporkan sendiri, yang tergantung pada 
kejujuran dan kemampuan mengingat dari 
responden penelitian.  
 
SIMPULAN  

Terdapat hubungan bermakna antara 
pengetahuan dengan perilaku penggunaan 
APD dan antara sikap dengan perilaku 
penggunaan APD pada mahasiswa profesi di 
RSGM Baiturrahmah pada masa COVID-19. 

Disarankan agar secara berkesinam-
bungan melakukan monitoring dan evaluasi 
terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku 
penggunaan APD sebagai bagian dari upaya 
pencegahan dan pengendalian infeksi di 
tempat pelayanan kesehatan. 
  
Konflik Kepentingan  

Penulis menyatakan tidak terdapat 
konflik kepentingan dalam penelitian ini. 
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